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Perubahan biayhidup akibat pandemi covid 19 mengakibatkan perlambatan
perputaran ekonomi. Akibat virus ini terjadinya penurunan pembiayaan di
berbagai bank, termasuk pada Bank Muamalat Indonesia. Jenis penelitian ini
adalah penelitian lapangan (field research) dengan mengambil lokasi penelitian di
Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Utama Yogyakarta, dengan pendekatan
kualitatif. Responden dalam penelitian berupa Branch Development Financing
Manager dan Relationship Manager SME, sedangkan variabel dalam penelitian
Implementasi Pembiayaan Retail Banking di Tengah Pandemi Coronavirus
Disease 19 (Covid 19). Data berupa data primer, data primer diperoleh dari
wawancara. Teknik analisis menggunakan metode interaktif dari Miles dan
Huberman. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, Bank Muamalat Indonesia
Cabang Utama Yogyakarta memberikan berbagai kebijakan yaitu : terdapatnya
pengalihan target yang diberikan kepada marketing, terdapatnya pembiayaan
alternatif yaitu back to back, diberikannya kemudahan bagi nasabah yang ingin
mengajukan pembiayaan dan pengakadan, serta diberikannya kemudahan bagi
nasabah terdampak untuk dapat mengajukan keringanan angsuran dengan cara
restrukturisasi sesuai surat edaran OJK (Otoritas Jasa Keuangan) Nomor
11/POJK.03/2020.
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The Effect of Profitability Ratios and Capital Structure on Firm Value in the
Banking Sub-Sector Listed on the IDX (2015-2021). Changes in the cost of
living due to the Covid 19 pandemic resulted in a slowdown in economic turnover.
As a result of this virus, there has been a decline in financing at various banks,
including at Bank Muamalat Indonesia. This type of research is field research by
taking the research location at Bank Muamalat Indonesia Yogyakarta Main Branch
Office, with a qualitative approach. Respondents in the study were Branch
Development Financing Managers and SME Relationship Managers, while the
variables in the Research Implementation of Retail Banking Financing in the
Middle of the Coronavirus Disease 19 (Covid 19) Pandemic. Data in the form of
primary data, primary data obtained from interviews. The analysis technique uses
the interactive method from Miles and Huberman. The results of this study
indicate that Bank Muamalat Indonesia Yogyakarta Main Branch provides various
policies, namely: there is a transfer of targets given to marketing, there is
alternative financing namely back to back, it provides convenience for customers
who wish to apply for financing and procurement, and provides convenience for
affected customers to be able to apply for installment relief by means of
restructuring according to the OJK circular letter (Financial Services Authority)
Number 11/POJK.03/2020.
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Pendahuluan

Perbankan merupakan salah satu kekuatan dalam pertumbuhan ekonomi dan bisnis suatu negara.
Bahkan aktivitas dan keberadaan perbankan sangat menentukan kemajuan suatu negara (Muhammad,
2014). Di Indonesia terdapat 2 lembaga keuangan, yaitu lembaga keuangan konvensional dan lembaga
keuangan syariah. Bank Syariah adalah suatu sistem perbankan yang pelaksanaannya berdasarkan
hukum Islam. Pembentukan sistem syariah berdasarkan adanya larangan dalam agama Islam untuk
meminjamkan atau memungut pinjaman dengan mengenakan bunga pinjaman (riba), serta larangan
untuk berinvestasi pada usaha-usaha yang bersifat (haram).

Sektor ekonomi Indonesia saat ini sedang mengalami perlambatan perputaran ekonomi yang
disebabkan oleh suatu wabah virus covid 19 atau yang dikenal dengan Coronavirus Disease 19.
Coronavirus Disease 19 (Covid 19) merupakan keluarga besar virus yang menyebabkan penyakit pada
manusia dan hewan. Virus jenis baru ini ditemukan pada manusia sejak Desember 2019, kejadian
tersebut muncul di Wuhan China. Akibatnya beberapa sektor usaha terdampak oleh wabah pandemi
Coronavirus Disease 19 (Covid-19), termasuk di dalamnya adalah sektor perbankan, baik itu perbankan
konvensional maupun perbankan syariah. Oleh karena itu, agar sektor perbankan konvensional
terkhususnya perbankan syariah dapat tetap eksis di tengah pandemi Coronavirus Disease 19 (Covid-
19), maka perbankan harus melakukan mitigasi risiko secara cermat, serta menggunakan langkah-
langkah kreatif untuk menghadapi kondisi yang serba tidak menentu saat ini.

Wabah pandemi Coronavirus Disease 19 (Covid-19) memaksa individu, kelompok, institusi dan
negara, untuk mengubah pola hidup dan perilakunya selama ini. Jika individu, kelompok, institusi dan
negara, tidak melakukan perubahan, maka dengan sendirinya perubahan tersebut yang akan
melindasnya, tanpa terkecuali di dalamnya sektor usaha perbankan. Maka dari itu jika bank ingin keluar
dari kondisi keterpurukan, maka sepatutnya bank tidak dapat menggunakan metode atau cara-cara lama
dalam memasarkan layanan produk dan jasanya terutama pada produk pembiayaan, (Candra,2020).

Bank Muamalat Indonesia merupakan pioner bank syariah di Indonesia dan memiliki
pengalaman yang lebih, dalam hal situasi krisis ekonomi yang mana Bank Muamalat Indonesia sendiri
adalah satu dari beberapa bank yang dapat bertahan pada tahun 1998, saat itu Indonesia mengalami
krisis moneter. Walaupun Bank Muamalat Indonesia memiliki pengalaman di tahun 1998, bukan berarti
Bank Muamalat Indonesia tidak terdampak pada pandemi covid-19 ini. Berikut dampak pada kegiatan
intermediasi Bank Muamalat Indonesia dilihat dari perkembangan pembiayaan mudharabah.

Gambar 1. Posisi Pembiayaan Mudharabah Bank Muamalat Indonesia
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Sumber : Laporan keuangan Triwulan Bank Muamalat Indonesia
Grafik Posisi Pembiayaan Mudharabah Bank Muamalat Indonesia, Kuarter 4 (2019) Hingga

Kuarter 3 (2019). Grafik tersebut menjelaskan bahwa pembiayaan mudharabah pada Bank Muamalat
Indonesia selama kuarter 4 (2019) sampai kuarter 3 (2020) fluktuatif. Hal ini dapat disinyalir bahwa
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Pandemi Covid-19 mengganggu fungsi intermediasi Bank Muamalat Indonesia dari segi pembiayaan
mudharabah. Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut
:Untuk mengetahui dan mendeskripsikan Implementasi Pembiayaan Retail Banking pada Bank
Muamalat Indonesia di Tengah Pandemi Coronavirus Disease 19 (Covid 19) (Studi Kasus Bank
Muamalat Indonesia Kantor Cabang Utama Y ogyakarta).

Metode

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan menggunakan metode
deskriptif kualitatif yaitu untuk menggambarkan keadaanobjek penelitian yang terbaru dan berdasarkan
fakta-fakta sebagaimana adanya(Hartono, 2009). Data-data yang digunakan diperoleh melalui studi
lapangan dengan mencatat dan mengumpulkan berbagai informasi yang ditemukan di lapangan, yakni
Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Utama Yogyakarta dengan menggali informasi yang
dibutuhkan. Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja, yangditetapkan oleh
penyusun untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik
kesimpulannya (Sugiyono:2005). Untuk memberikan arahan yang jelas serta kajian lebih mendalam
terhadap masalah yang dipecahkan, maka perlu diberikan definisi operasional mengenai variabelyang
ada dalam penelitian ini. Adapun variabel dalam penelitian ini yaitu Implementasi pembiayaan
retail banking di Tengah Pandemi Covid 19.

Populasi dalam penelitian ini ialah lembaga keuangan syariah yangberada di daerah Yogyakarta,
melihat jumlah populasi yang banyak hal ini dapat menyulitkan penelitian, oleh karena itu pengambilan
sampel adalah langkah yang paling tepat untuk menggambarkan keadaan yang sesungguhnya Penentuan
sampel menggunakan metode purposive sampling (Kartini:1996), yaitu pemilihan sampel riset yang
didasarkan pada kriteria tertentu dan tujuan yang telah ditentukan sesuai dengan fokus permasalahan
penelitian ini. Adapun kriteria sampel dalam penelitian ini, yang pertama adalah lembaga keuangan yang
menggunakan prinsip syariah. Kedua,lembaga keuangan yang terdampak pada Pandemi Coronavirus
Disease 19 (Covid 19). Penelitian ini dilakukan di Bank Muamalat Indonesia, karena Bank Muamalat
merupakan pioner dalam segi lembaga keuangan berbasis syariah di Indonesia, dan memiliki sepak
terjang yang baik dalam mengatasi krisis moneter tahun 1998. Untuk memperoleh data yang jelas tentang
masalah yang akanditeliti maka cara yang digunakan dalam pengumpulan data adalah dengan metode,
wawancara dan dokumentasi.

Teknik analisis kualitatif model interaktif dari (Miles dan Huberman, 2008) yaitu tahap ini pada
dasarnya terdiri dari 3 komponen yaitu: reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan (Miles dan
Huberman, 2008).

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan kondisi hasil temuan lapangan didapatkan informasi sebagai berikut : (1) Pada Bank
Muamalat terdapat 3 sektor jenis pembiayaan, terdiri dari : Direktorat Corporate Banking, Direktorat
Retail Banking (Network Small Medium Enterprise), dan Direktorat Consumer. (2) Seluruh
pembiayaan terdampak oleh pandemi Coronavirus Disease 19 (Covid 19), salah satu pembiayan yang
terdampak adalah sektor Direktorat Retail Banking. (3) Adanya pademi membuat Bank Muamalat
Indonesia lebih selektif memilah-milih calon nasabah yang akan dibiayai Ada 6 sektor lembaga yang
tidak dapat diberi pembiayaan pada masa pandemi, sebagai berikut: Sektor Pariwisata, Sektor
Perhotelan, Sektor Transportasi, Sektor Pertanian, Sektor Perdagangan, dan Sektor Pengolahan. (4)
Nasabah yang datang langsung tetap ada, akan tetapi ketika datang ke kantor guna mengajukan
pembiayaan, maka pihak bank akan mengarahkan ke Digital Banking guna meminimalisir kontak fisik
langsung.

Adapun temuan kebijakan yang telah dilakukan adalah (1) Ada beberapa sektor yang akan berubah
target, yang awalnya sektor UMKM maka akan berubah target menjadi islamic institutions. Untuk
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marketing, target tetap sama sebelum maupun setelah adanya pandemi. (2) Reward dan Punishment
selama pandemi akan tetap ada, apabila kinerja bagus maka akan tetap ada reward dan jikalau kinerja
kurang bagus maka juga tetap ada punishment, seperti SP 1, SP 2, dan SP 3 sesuai dengan ketentuan
Dinas Ketenagakerjaan.

Sedangkan antisipasi yang sudah dilakukan adalah sebagai berikut; (1) Pendapatan Bank
Muamalat Indonesia terdiri dari Pembiayaan yang berjalan dan Service/Fee based income, maka dari
itu sebagai Bank kita harus tetap menjaga nasabah pembiayaan agar tetap bisa lancar karena jikalau
seorang nasabah pembiayaan tidak lancar bukannya menjadi pendapatan malah akan menjadi beban.(2)
Tidak ada potongan gaji bagi setiap karyawan, dikarenakan pendapatan bank sendiri didapatkan dari
pembiayaan-pembiayaan sebelumnya, jadi tidak ada potongan terhadap gaji, dan belum ada
pengurangan SDM selama pandemi.

Realisasi yang sudah dilakukan adalah sebagai berikut (1) Untuk pengajuan pembiayaan di masa
pandemi tidak harus bertatap muka langsung, untuk pengajuan pembiayaan di masa pandemi berfokus
pada Digital banking berupa, Salam Muamalat (E- mail) atau media rapat lainnya, seperti Zoom, Google
Meet atau lainnya”. Tahapan Pengajuan Pembiayaan di masa pandemi hingga pencairan sesuai RAC
dari Otoritas Jasa Keuangan. (2) Sesuai surat edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 11/POJK.03/2020
Tentang Stimulus Perekonomian Nasional Sebagai Kebijakan Countercyclical Dampak Penyebaran
Coronavirus Disease 2019 (POJK Stimulus Dampak Covid- 19), maka bagi nasabah pembiayaan
berjalan yang terdampak diperbolehkan untuk merestrukturisasi pembiayaannya.

Implementasi pembiayaan Retail Banking di Bank Muamalat Indonesia cabang utama Y ogyakarta
tidak jauh berbeda sebelum adanya pandemi dengan adanya pandemi, hanya saja yang membedakannya
di pengajuan awal dan pengakadan, dapat dilakukan menggunakan bantuan aplikasi telekomunikasi dan
sejenisnya. Diberlakukannya aplikasi tersebut guna meminimalisir kontak langsung antara pihak Bank
dan Nasabah karena sama-sama kita ketahui bahwa pandemi coronavirus disease 19 penyebarannya
sangat cepat dan tidak terduga.

Simpulan

Berdasarkan penelitian dan pembahasan tentang Implementasi Pembiayaan Retail Banking Pada
Bank Muamalat Indonesia di Tengah Pandemi Coronavirus Disease 19 (Covid 19) (Studi Kasus Bank
Muamalat Indonesia Kantor Cabang Utama Yogyakarta, maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut:
pertama, pergerakan dari pihak marketing terbatas guna mencari calon nasabah pembiayaan yang baru,
akibat terjadinya pembekuan terhadap beberapa sektor pembiayaan yang mengakibatkan pengalihan
target. Kedua, terdapatnya pembiayaan alternatif yang diberlakukan yaitu Back to back, tidak
terdapatnya kesulitan bagi nasabah yang ini mengajukan pembiayaan, cukup dengan menghubungi
pihak marketing tanpa harus datang langsung ke kantor. Ketiga, proses pengajuan juga nantinya akan
dimudahkan dalam pengiriman dan melengkapi berkas-berkas pengajuan melalui e-mail Perbedaan
pengajuan pembiayaan di masa pandemi terletak pada pengajuan dan di akadnya yang awalnya harus
bertatap muka, sekarang dapat dilakukan melalui alat telekomunikasi. Keempat, bagi nasabah yang
terdampak oleh pandemi coronavirus disease 19 (covid-19), sesuai dengan surat edaran OJK (Otoritas
Jasa Keuangan) Nomor 11/POJK.03/2020, maka adanya kemudahan bagi nasabah pembiayaan
terdampak, boleh mengajukan keringanan angsuran dengan cara restrukturisasi
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